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Info Artikel ABSTRACT
Article history: Mahasiswa keperawatan sebagai calon perawat kedepannya
Dikirim 2 Januari, 2020 diharapkan benar-benar memahami apa itu komunikasi
Direvisi 01 Maret, 2020 terapeutik dan juga proses-proses yang harus dilakukan ketika
Diterima 28 Maret, 2020 melakukan komunikasi terapeutik agar ketika terjun langsung
di lapangan mampu menerapkan komunikasi terapeutik dengan
Kata Kunci: Tingkat baik. Untuk mengetahui Pengaruh Tingkat Pengetahuan
Pengetahuan, Komunikasi Mahasiswa Praktik Keperawatan Terhadap Komunikasi
Terapeutik, Mahasiswa Terapeutik di RSU UKI. Proses pengumpulan data yang
Praktik Keperawatan. dilakukan dalam penelitian ini melalui kuesioner dan observasi,

desain penelitian menggunakan deskriptif kolerasi non-
eksperimental, dengan pendekatan Cross Sectional. Dari hasil
uji chi square yang telah dilakukan peneliti diperoleh nilai
probabilitas (p-value) sebesar 0,016 < (0,05). Artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengetahuan praktik
keperawatan mahasiswa terhadap keterampilan komunikasi
terapeutik. Dari hasil uji statistik diperoleh odds rasio (OR)
sebesar 14.000 artinya responden yang berpengetahuan tinggi
mempunyai peluang 14.000 untuk memiliki kemampuan
komunikasi terapeutik yang tinggi dibandingkan dengan
responden yang berpengetahuan kurang. Institusi pendidikan
perlu memasukkan program praktik komunikasi terapeutik
dalam kegiatan pembelajaran praktik sehingga setelah
menyelesaikan pendidikan mahasiswa mampu menerapkan
komunikasi terapeutik dalam praktik keperawatan.
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1. PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan elemen dasar interaksi manusia yang memungkinkan seseorang
untuk menetapkan, mempertahankan, dan meningkatkan kontak dengan orang lain (Potter & Perry,
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2005).Mahasiswa keperawatan merupakan tonggak awal pembangun bagi profesi keperawatan
kedepannya. Baik dan buruk nya profesi keperawatan selanjutnya akan ditentukan oleh calon calon
perawat yang sekarang tengah menduduki jenjang perkuliahan. Sehingga kualitas pelayanan
keperawatan dari tahun ke tahun akan semakin baik (Mepsa, 2012). Penelitian oleh Oztiirk et al.
(2013) menyebutkan bahwa 76% dari mahasiswa perawat mengalami masalah komunikasi ketika
praktek di klinik. Mahasiswa perawat ini mengalami masalah komunikasi dengan perawat klinis
(68%), pasien (66%), instruktur (59%), dan dokter (44%). Masalah komunikasi mereka disebabkan
oleh pasien yang mengabaikan mereka sehingga tidak terjalin komunikasi yang efektif (59%), oleh
perawat Klinis yang cenderung meremehkan mahasiswa (49%), oleh dokter yang tidak ingin
berkomunikasi dengan mereka (26%), oleh instruktur (33%) dan dengan sifat-sifat pribadi mereka
sendiri (20%). Praktek dan pelatihan dapat meningkatkan komunikasi dengan pasien dan membantu
membangun hubungan yang lebih efektif dengan klien (Lilis dan Lynn, 2011). Studi pendahuluan
pada penelitian ini dilakukan dengan wawancara kepada 10 orang mahasiswa praktik keperawatan
di RSU UKI. Hasil wawancara ditemukan bahwa 6 dari 10 orang mahasiswa yang diwawancara
tersebut tidak bisa menjelaskan apa saja proses komunikasi terapeutik.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode random sampling.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasi non eksperimen, dengan pendekatan Cross Sectional
dimana data yang menunjukkan titik waktu tertentu antara hubungan variabel independen dengan
dependen (Tahun, DROmega, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang
praktikdi ruang rawat inap yang berdina pagi yaitu 30 orang. Penelitian ini dilakukan bulan Maret
2018, dengan menggunakan alat ukur kuesioner.

3. HASIL

A. Analisa Univariat

Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan pengetahuan

Pengetahuan Frekuensi P (%)
Tinggi 24 80,0
Kurang 6 20,0
Jumlah 30 100,0

Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan kemampuan komunikasi terapeutik

Pengetahuan Frekuensi P (%)
Tinggi 23 76,7
Kurang 7 23,3
Jumlah 30 100,0

B. Analisa Bivariat

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh tingkat pengetahuan mahasiswa praktik
keperawatanterhadap komunikasi terapeutikmenunjukkan bahwa dari 24 respondenberpengetahuan
tinggi, terdapatresponden berkemampuan komunikasi terapeutik tinggi sebanyak 21 orang,dan
responden berkemampuan komunikasi terapeutik rendah sebanyak 3 orang. Dari 6 responden
berpengetahuan kurang, terdapatresponden berkemampuan komunikasi terapeutik tinggi sebanyak 2

orang, danresponden berkemampuan komunikasi terapeutik rendah sebanyak 4 orang. Dengan
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demikian kemampuankomunikasi terapeutik tinggi terbanyakpada responden berpengetahuan tinggi
sebanyak 21 orang, sedangkan kemampuan komunikasi terapeutik rendah terbanyak pada responden
berpengetahuan kurang sebanyak 4orang.

Hasil uji Chi Square menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p-value)sebesar 0,016 < 0,05,
berarti terdapat pengaruh signifikan antarapengetahuan mahasiswa praktikkeperawatan terhadap
kemampuan komunikasi terapeutik di RSU UKI tahun 2018. Selain itu diperoleh nilai odds ratio

(OR) sebesar 14,000 artinya responden berpengetahuan tinggiberpeluang 14,000 kali memiliki
kemampuan komunikasi terapeutik tinggi dibandingkan responden berpengetahuan kurang.

4. PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berpengetahuan tinggi

sebanyak 24orang (80,0%), sedangkan respondenberpengetahuan kurang sebanyak 6 orang (20,0%).

Tingkat pengetahuan akan mempengaruhi komunikasi yangdilakukan seseorang dengan
tingkatpengetahuan rendah akan sulit merespon pertanyaan yangmengandung bahasa verbal dengan
tingkat pengetahuan yang lebih tinggi. Hal tersebut berlaku juga dalampenerapan komunikasi
terapeutik dirumah sakit. hubungan terapeutik akan terjalin dengan baik jika didukung oleh
pengetahuan mahasiswa yang praktiktentang komunikasi terapeutik baik tujuan, manfaat dan proses
yang akan dilakukan. Mahasiswa praktik keperawatan juga perlu mengetahuitingkat pengetahuan
klien sehinggadapat berinteraksi dengan baik dan akhirnya dapat memberikan asuhan keperawatan

yang tepat pada klien secara profesional.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasiterapeutik tinggi terbanyak
pada responden berpengetahuan tinggisebanyak 21 orang, sedangkan kemampuan komunikasi

terapeutik rendah terbanyak pada respondenberpengetahuan kurang sebanyak 4orang.

Hasil uji Chi Square menunjukkanbahwa terdapat pengaruh signifikanantara pengetahuan
mahasiswa praktik keperawatan terhadap kemampuan komunikasi terapeutik di RSU UKI tahun 2018
yang ditunjukkan dengan nilai probabilitas (p-value) 0,016 < 0,05. Selain itu diketahui bahwa
responden berpengetahuan tinggi berpeluang 14,000 kali memiliki kemampuan komunikasi
terapeutik tinggi dibandingkan responden berpengetahuan kurang. MenurutPotter dan Perry (2010),
tingkat pengetahuan seseorang akan sangat berpengaruh dalam berinteraksi dengan orang lain.
Seseorang dengan tingkatpengetahuan yang rendah akan sulit merespon pertanyaan atau informasi
yang menggunakan bahasa verbal dari orang yang tingkat pengetahuannya tinggi. Pesan yang
disampaikan menjadi tidak jelas bila kata-kata yang digunakan tidak dikenal pendegar atau penerima.
Seorang komunikator yang baik perlu mengetahui tingkat pengetahuan penerima pesan agar
informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik sehingga interaksi dapat berjaan dengan baik

sehingga interaksi dapat berjalan dengan baik.
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5. KESIMPULAN

Pada variabel pengetahuan diperoleh sebagian besar responden berpengetahuan tinggi
sebanyak 24 orang (80,0%), sedangkan responden berpengetahuan kurang sebanyak 6 orang
(20,0%). Variabel kemampuan komunikasi terapeutik diperoleh responden yang berkemampuan
komunikasi terapeutik tinggi sebanyak 23 orang (76,7%), sedangkan responden yang berkemampuan
komunikasi terapeutik rendah sebanyak 7 orang (23,3%).

Bahwa kemampuan komunikasi terapeutik tinggi terbanyak pada responden berpengetahuan
tinggisebanyak 21 orang, sedangkan kemampuan komunikasi terapeutik rendah terbanyak pada
respondenberpengetahuan kurang sebanyak 4orang. Ditunjukkan dengan nilai probabilitas (p-value)
0,016 < 0,05.Selain itu diketahui bahwa responden berpengetahuan tinggiberpeluang 14,000 kali

memiliki kemampuan komunikasi terapeutik tinggi dibandingkan responden berpengetahuan kurang.
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